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4.g. Rekomendasi Teknologi Spesifik Lokasi Padi Sawalr

Kab. PangkeP

Pengolahan tanah dilakukan secara sempurna yaitu dibajak 2x

diikutidengangaru2xkemudiandiratakansampailahansiapta-

nam. Benih yang digunakan adalah benih berkualitas dengan

jumlahbenih 20-75kg/hauntuktanampindahdan30-35kg/ha

untuk sistem tanam benih rangsung (tabera). pesemaian benih

ditempatkandekatdengansumberairdanluasnya4o/oatau400

m'/ha dari luas lahan yang akan ditanami' dibuat bedengan

dengan lebar 1,0 - I,2 m dan panjang sesuai panjang sawah

serta diberi kompos 2 kglmz ' Penanaman dilakukan dengan

sistem tanam pindah (Tapin) dengan cara tanam jajar legowo

yang dapat meningkatkan populasi tanaman sehingga produksi

diharapkan dapat meningkat sekitar 5-10%' Sistem tanam

legowo yang dianjurkan adalah legowo 2:1 dan 4:1' Pemupukan

dilakukan berdasarkan; (a) PHSL lewat Web

(htteJwelapps,isn gr$iln{nl-d) (b) Perangkat uji tanah sawah

(PUTS) untuk pemupukan P dan K (phospor dan Kalium) yang

diikuti dengan penggunaan bagan warna daun (BWD) untuk

pemupukanN(urea)dansebaiknyadilakukanpemberianpupuk

organik sebanyak 500-1000 kg/ha' Secara umum kisaratt

pemupukan adalah (a) Pupuk tunggal kg/ha ( 250 Urea' 75 SF)

36, 75 KCI), (b) Pupuk majemuk (250 kg Phonska 15-15-1s I

t75 Urea/ha atau 3.0.0 Pelangi 
, 

20-10-10 + 150 l<tlllr'r

l!r
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I, PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Peraturan Menteri Pertanian nomor : 45/Permentan/

OT.t4OJBl2011 tentang tata hubungan kerja antar lembaga tek-

nis, penelitian dan pengembangan' dan penyuluhan pertanian da-

lammendukungpeningkatanproduksiberasnasional(PZBN),sa-.

lahsatutugasBalaiPengkajianTeknologiPertanianadalahme-

nyediakan rekomendasi teknologi spesifik lokasi'

Sulawesiselatanmemilikilahansawahseluas6L0'276ha

denganluassawahirigasi3Tg.T33ha(62,220/o)dengantingkat

produktivitas yang diperoleh mencapai 5'2 llha (Distan' 2014)'

Dengan potensi tersebut, Sulawesi Selatan merupakan daerah

produsenberasterbesardiluarJawadanmerupakanlumbungpa-

ngan nasional dengan kelebihan beras sebanyak lebih kurang 1'5

jutatonsetiaptahunnya'KelebihantersebutdidistribusikeKa-

WasanTimurlndonesia(lflI)'Perantersebutmasihdapatditing-

katkankarenaKementerianPertanianbersamaPemerintahPro-

vinsisulawesiselatansejaktahun2Ol4|20l5mencanangkan

program Upaya khusus (UPSUS) swasembada padi' jagung dan

kedelai. Peluang peningkatan produksi masih cukup besar dimana

. dibeberapa daerah dan petani mampu menghasilkan produksi 7 -

9t/ha.Hasilkajian(PTf)disulawesisel'atandiperolehantara6'5

- 8,3 t/ha (Arafah et a1..2001' 2002' 2003) begitupula hasil

(,

7 
(.)

19



knclagi Spesifik Lokasl Padi Sawah Sektor Baral Stt/awc'sl [):l;tl;trt

dampingan SL-PTT dalam bentuk uji VUB Ifl€rilberik'ttr h't"tl

rpai 10 t/ha (BPTP Sulsel,2010, 20II'20!2' 2013 dan 2014)'

nun peran tersebut bukan mustahil berakhir apabila perr

)atan dan kesejahteraan petani tidak dapat ditingkatkan' Olch

)ab itu, tanpa upaya terobosan dan strategi yang jitu' pe-

gkatan produksi akan semakin sulit dicapai' Upaya terobosan

sebut harus menggunakan pendekatan yang lebih taktis de-

an intensifikasi yang menyeimbangkan antara peningkatan

lduktivitas dengan konservasi sumberdaya'

Program peningkatan produksi beras melalui Upaya Khu-

s Padi jagung dan kedelai (UPSUS PAJALE) tahun 2015dan

ususnya Provinsi Sulawesi Selatan ditargetkan melalui upsus

rjale 6 juta ton beras memerlukan dukungan tersedianya inovasi

knologi padi spesifik lokasi yang dapat diadopsi oleh petani dan

rra pengguna lainnya secara umum' Ketersediaan inovasi dan

rknologi tersebut secara berkesinambungan perlu terus didise-

rinasikan kePada Pengguna'

.2. Tujuan

Rekomendasi teknologi spesifik lokasi padi sawah Provinsi

iulawesi Selatan bertujuan untuk membantu petani' penyuluh

lan stakeholder lainnya dalam mengelola usahatani padi sawah

li Sulawesi Selatan

II, PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU (PTT)

PADI

PTT adalah pendekatan dalam pengelolaan lahan, air, ta-

naman dan organisme penggganggu tanaman (OPT), dan iklim

secara terpadu dan berkelanjutan dalam upaya peningkatan pro-

duktivitas, pendapatan petani dan kelestarian lingkungan'

Tujuan penerapan PTT padi adalah untuk meningkatkan

produktivitas dan pendapatan petani serta melestarikan ling-

kungan produksi melalui pengelolaan lahan, air, tanaman OPT

dan iklim secara terPadu.

Prinsip PTT mencakup empat unsur, yaitu integrasi,

interaksi, dinamis dan partisipatif'

2.1.Integrasi

Dalam implementasinya dilapangan, Pil mengintegrasikan sum-

berdaya lahan, air, tanaman, OPT dan iklim untuk mampu me-

ningkatkan produktivitas lahan dan tanaman sehingga dapat

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi petani'

2.2.Interaksi

PTT berlandaskan pada hubungan sinergis atau interaksi antara

dua atau lebih komponen teknologi produksi
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2.3.Dinamis

PTT bersifat dinamiskarena selalu mengikuti perkembangan tek-

nologi dan penerapannya disesuaikan dengan keinginan dan

pilihan petani. Oleh karena itu, PTT selalu bercirikan spesifik lo-

kasi. Teknologi yang dikembangkan melalui pendekatan PTT se-

nantiasa mempertimbangkan lingkungan fisik, biofisik, iklim dan

kondisi sosial ekonomi petani setempat

2.4. Paftisipatif

PTT juga bersifat partisipatif, yang membuka ruang bagi petani

untuk memilih, mempraktekkan dan bahkan memberikan saran

kepada penyuluh dan peneliti untuk menyempurnakan PTT, serta

menyampaikan pengetahuan yang dimiliki kepada petani lain.

2.5. Komponen teknologi PTT padi

2.5.1. Komponen Dasar

Komponen teknologi dasar (compulsory) adalah komponen

teknologi yang relatif dapat berlaku umum di wilayah yang luas

antara lain:

1) Varietas modern: varietas unggul baru (VUB), varietas

unggul hibrida (VUH) dan varietas unggul tipe baru (VUTB)

2) Bibit bermutu dan sehat (perlakuan benih)

3) Pemupukan efisien menggunakan bagan warna daun (BWD),

perangkat uji tanah sawah (PUTS), petak omisi dan

fi
Tcknologispesirik l-okasi Pa<lrSawah Seklar Baral Sutawes, S"lutr,, li

Permentan No. 40lOT.I40l4/2007 tentang pemupukan

spesifik lokasi, atau webbsite: webapps.irri.org/nm

4) PHT sesuai OPT sasaran

2.5.2. Komponen pilihan

Komponen teknologi pilihan yaitu komponen teknologi spesifik

lokasi, antara lain: *

1) Pengelolaan tanaman yang meliputi populasi dan cara tanam
(legowo)

2) Bibit muda umur 14 hari setelah sebar (HSS) atau <21 hari

HSS

3) Bahan organik, pupuk kandang dan amelioran

4) Irigasil berselang atau metode AWD (sistem basah kering)

5) Pupuk cair (PPC, pupuk organik, pupuk bio-hayati, ZpT,
pupuk mikro)

6) Penanganan panen dan pasca panen

\

I

I
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III. KARAKTERISTIK IKLIM SEKTOR BARAT

sektor Barat sulawesi selatan meliputi beberapa kabupaten
:

aitu (1) Kab. Gbwa, (2) Kab' Maros' (3) Kab' Pangkajen

epulauan, (4) Kab. Barru, (5) Kab' Takalar' (6) Kab' Jeneponto'

7) Kab. Selayar, (8) Kota Makassar, dan (9) Kota Pare-Pare'

Pola curah 'hujan di daerah sektor barat secara umum

nenunjukkan bahwa musim hujan berlangsung mulai pada

lasarianlllbulanoktoberdandasarianlbulanNopembers/d

dasarianllbulanAprildandasarianlbulanJuni,sedangkan

musimkemarauberlangsungmulaidasarianlllbulanApritdan

dasarian buran Juni s/d dasarian III buran oKober(stasiun

KlimatologiKelaslMaros,2Ot4)'Polacurahhujansektorbarat

Sulawesi Selatan disajikan pada gambar 1'

Gambarl.Grafikrata-ratacurahhujanSektorBaratSulawesi

Selatan Priode 1981-2010

,ffi ffi,m * n*

Apr Mei Jun Jul Ags SeP Okt NoP Des

Sumber: Stasiun Klimatologi Kelas I Maros' Z0I4'

6

Iv.REKoMENDASITEKNoLoGISPESIFIKLoKASI

4.L.RekomendasiTeknologispesifikLokasiPadisawah
Kab. Gowa

PengolahantanahdilakukansecaraSempurnayaitudibajak2x

diikuti dengan garu 2x kemudian diratakan sampai lahan siap

tanam. Benih yang digunakan adalah benih berkualitas dengan

jumlahbenih20-25kg/hauntuktanampindahdan30-35kg/ha

untuk sistem tanam benih langsung (tabela). Pesemaian benih 
*

ditempatkandekatdengansumberairdanluasnya4o/oalau400

m2/ha dari luas lahan yang akan ditanami, dibuat bedengan

dengan lebar 1,0 - !,2 m dan panjang sesuai panjang sawah

serta diberi kompos 2 kglmz. Penanaman dilakukan dengan

sistem tanam pindah (Tapin) dengan cara tanam jajar legowo

yang dapat meningkatkan populasi tanaman sehingga produksi

diharapkandapatmeningkatsekitar5-10o/o'Sistemtanam

legowo yang dianjurkan adalah legowo 2:1 dan 4:1' Pemupukan

dilakukan berdasarkan; (a) PHSL lewat Web

(http:llwebapps,i[ii'orglnm/id) (b) Perangkat uji tanah sawah

(PUTS) untuk pemupukan P dan K (phospor dan Kalium) yang

diikuti dengan penggunaan bagan warna daun (BWD) untuk

pemupukan N (urea) dan sebaiknya dilakukan pemberian pupuk

, organik sebanyak 500-1000 kg/ha' Secara umum kisaran

pemupukan adalah (a) Pupuk tungEal kg/ha ( 250 Urea' 75 SP

36, 75 KCI), (b) Pupuk majemuk (250'kg Phonska '15-15-15 +

ta

;'
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775 Urea/ha atau 300 Pelangi 20-10-10 + 150 kg/ha

Urea).Pemberian. air pada lahan sawah yang bisa diatur airnya

yaitudenganmetodeAWDatauintermitten,diharapkandapat

meningkatkan produksi sekitar 3-5o/o. Pengendalian hama/

penyakit dialkukan dengan metode PHT dengan penggunaan

insektisida/pestiiida sebagai alternatif terakhir, OPT yang perlu

diwaspadaiadalah:(a)MT2015:Tikus,W'Sangit,Tungau'Ulat

grayak, P. Batang, dan (b) MT 20L512016 : Penggerek batang'

Til<us, HPP,WC. Pengendalian gulma dengan menggunakan

herbisida pratumbuh disusul dengan penyiangan tangan/gasrok

pada umur 15 dan 25 HST' Penanganan panen dan pasca panen

adalah dengan cara padi di panen pada kondisi tanaman tepat

95%malaimenguningdenganmenggunakansabitbergerigidan

segera setelah padi dipotong gabah dirontok dengan menggu-

nakan power thresher atau combine harvester untuk mengurangi

kehilanganhasildangabahSesegeramungkindikeringkan'

Dibawah ini disajikan rekomendasi varietas dan waktu tanam

yang sesuai untuk setiap kecamatan di kab' Gowa'

lw"*"
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Tabel 1. Teknologi Produksi Padi Sawah Spesifik Lokasi
Kab. Gowa

No. Uraian 1 Rekomendasi
1. Kec. Baienq

Varietas MT 2015: Inpari-7, 13, 22, 23, 30,
Cisantana, Ciherang, Mekongga,
Cigeulis
MT 2015/2016: Inpari-1 , 6, 7, B, 9,

I0, 14 dan inpara-4 Cisantana,
Cibogo, Mekongga, Cigeulis ,
Situbaqendit. {

Waktu tanam MT 2014 :APRII - APR iII
Mr 201412015 : NOV II - DES I

2. Kec. Baienq Barat
Varietas MT 2015: Inpari-7, L3, 22, 30,

Cisantana, Ciherang, Mekongga,
Cigeulis
Mf 20L512016: Inpari-1 , 6,7, B, 9,
10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,
Cioeulis. Situbaoendit

Waktu tanam MT 2015 : APRIII - MEI I
Mr 201512016 : NOP III - DES I

3. Kec. Barombonq
Varietas MT 2015: Inpari-7, 13, 22, 30,

Cisantana, Ciherang, Mekongga,
Cigeulis
MT 201512016: Inpari-1 , 6, 7, 8,9,
I0, 14, Cisantana, Cibogo,
Mekongga, Cigeulis, Situbagendit,
Inoara 4

Waktu tanam MT 2015 : APR IiI - MEI I
MT 2015/2016 : NOP III - DES I

4. Kec. Birinqbulu
Varietas MT 2015: Inpari-7, L3,23,30,

Cisantana, Ci herang, Mekongga,
Cigeulis
MT 2015/2016: Inoari-1 , 6, 7, B, I



Teknoloqi socsrlik Lokasr Padi sawah selrior Saral Sulat'L'esl Selatan

TeknotogiSpesiflk Lokasi ParJisawah Sekfor B arat Sulawesi Se/afail

tO, Cisantana, Cibogo, Mekongga,

vrr ZOt+ :APR III -MEi
tvfi 201412015 : NOP III - DES I

Mi 201t. Inpari-7, 13,22,30,
Cisantana, Ciherang, Mekongga'

Cigeulis
wti zots/2016: Inpari-1 , 6,7, B, 9,

10, Cisantana, Cibogo, Mekongga'

rqT 20f+ : MEI I-MEI III
Mf 201412015 : NOV iII- Des I

Kec. Bontomarannu
tutf ZOf* tnPari-7, L3,22,30,
Cisantana, Ciherang, Mekongga,

Cigeulis
Ni zors/2016: InPari-l , 6,7, 8,9,
10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,

tqf ZO1S : APR I -APR III
MT 2015/2016 : NOV III- DES II

tvlT 2015: lnPari-7, 13,23,30,
Cisantana, Ciherang, Mekongga,

Cigeulis
Mi 2015/2016: InPari-l , 6,7, 8,9,
10, Cisantana, Cibogo, Mekongga'

is. Situbaqendit, InPara-4

tulT 2015 : APR IiI - MEI I
MT 2015/2016 : NOP III - DES IWaktu tanam

fec gontonompo ftlelen
Uf ZOfS: InPari-7, 13,22,30,
Cisantana, Ciherang, Mekongga,

Cigeulis
Ni zots/2016: InPari-l , 6,7, 8,9,
10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,

Waktu tanam MT 2015 : APR III - MEl I
MT 2015/2016 : NOP III - DES I

9. Kec. Bunqava
Varietas MT 2015: InPari-7, 13,23,30,

Cisantana, Ciherang, Mekongga,
Cigeulis
MT 207512016: InPari-1 , 6,7,8,9,
10,Cisantana, Cibogo, Mekongga,
Cioeulis. Situbaqendit, inPara 4

Waktu tanam MT2015:MEI I-II
MT 2015/2016 : DES I - DES III

10. Kec. Manuiu
Varietas MT 2015: InPari-7, 13,22,30,

Cisantana, Ciherang, Mekongga,
Cigeulis
MT 2015/2016: inPari-1 , 6,7, B, 9,

10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,
Cioeulis, Situbaqendit, InPara 4

Waktu tanam MT 2015 : APR III - MEI I
MT 2015/2016 : DES I - DES iII

11. Kec. Pallanqqa
Varietas MT 2015: InPari-7, t3,23,30,

Cisantana, Ciherang, Mekongga,
Cigeulis
MT 2015/2016: InPari-1 , 6,7, B, 9,

10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,
Clqeulis, Situbaqendit, InPara 4

Waktu tanam MT 2015 : APR III _ MEI

MT 2015/2016 : NOV III - DES I

L2. Kec. Paranqloc
Varietas MT 2015: lnpari-7, 13, 23, 30,

Cisantana, Ciherang, Mekongga,
Cigeulis
Mf 201512016: InPari-1 , 6,7, B, 9,

10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,
Cioeulis. Situbaoendit, InPara 4

Waktu tanam MT 2015 : APR III . MtI II
MT 2015i2016 : NOP.III - DES II
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trlf ZOf S: Inpari-7, 13,22,
3OCisantana, Ciherang, Mekongga,

Cigeulis
wti zoisi zo16: Inpari-1 , 6,7, B, 9,

10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,

IUN ZOTS : MEI III - ]UN I
MT 2015/2016 : NOP III- DES II

Kec, Pattal
Mi 2011. In pari-7, 13, 22, 30,

Cisantana, Ciherang, Mekongga,

Cigeulis
tuti zots/2016: Inpari-1 , 6,7, B, 9,

10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,
Situbaqendit, InPara 4

tutf ZOIS : APR III - MEI I
MT 20i5/2016 : OKI- III - NOP

Kec. Somba
tun zors: Inpari-7, 13,22,30,
Cisantana, Ciherang, Mekongga,

Cigeulis
vti zotslz016: Inpari-t, 6,7,8,9,
10, Cisantana, Cibogo, Mekongga'

tutf ZOfS : APR III - MEI I
v1r 20Lslz0i6 :NQYII!: !E!l

tutf ZOtS: Inpari-7, 13,22,30,
Cisantana, Ciherang, Mekongga'

Cigeulis
vti zotslzol6: InPari-L, 6,7,8,9,
10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,

is, SitubagenllJpglq j
tutf ZO1S : APR III - MEI I
lvlT 201512016 : OKT III - NOP I

Waktu tanam

F
l

Teknotogispeslflk Lakasi Padi Sawah Sektor Barat Sulawestse/ati'n l'l

17. Kec. Tombolo Pao
Varietas MT 2015: Tnpari-7, 13,23,30,

Cisantana, Ciherang, Mekongga,
Cigeulis
lvlT 201512016: Inpari-L, 6, 7, 8, 9,

10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,
Ciqeulis, Situbaqendit,InPara 4

Waktu tanam MT 2015 : MEIII -JUNI I
MT 201512016 : DES II - III

18. Kec. Tompobulu
Varietas MT 2015: Inpari-7, !3,22,30,

Cisantana, Ciherang, Mekongga,
Cigeulis
MT 201512016: Inpari-I, 6,7,8,9,
10, Cisantana, Cibogo, Mekongga,
Cioeulis, Situbaqendit, InPara 4

Waktu tanam MT 2015 : MARIII - MEI I
Mr 201512016 : OKT III -NOP I

t1
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Tabel 2. Teknologi Produksi Padi Sawah Spesifik Lokasi

'K?b" Maros.
No. Uraian Rekomendasi
1. Kec. Maros

Varietas MT 2015: Iinpari-3, 4,7, 10, 7I, t3,2I,
22, Cigeulis, Ci herang, Cisa ntana,
Situbagendit
MT 2015/2016: Inpari-3 , 4, 6,7,9, 13,
29. 30. Ciqeulis. Ciheranq

Waktu tanam MT 2014: APR II - MEI I
MT 2015/2016: NOP II - OKT I

2. Kec. Bontoa
Varietas MT 2015: Inpara 4,InPari-1, 3, 4,7, L0,

IL, 13, 2I, 22, Cigeulis, Ciherang,
Cisantana, Situbagendit
MT 2015/2016: InPari-3 , 4, 6,7, 9, 13,
29, 30, Ciqeulis, Ciherang

Waktu tanam MT 2015: APRIL II- MEI I
MT 207512016: NOP iII - DES I

3. Kec. Lau
Varietas MT 2015: Inpara 4,InPari 3, 4,7, 10, 11,

73, 27, 22, Cigeulis, Ciherang, Cisantana,

Situbegendit
MT 207512016: Inpari-3 , 4, 6,7, 9, 73,

29, 30, Ciqeulis, Ciherang

Waktu tanam MT 2015: APRIL II - MEI I
MT 2015/2016:OKT II - DES I

4. Kec. Mandai
Varietas MT 2015: Inpara 4,3,4,7, 10, 77, L3,

27, 22, Cigeulis, Ciherang, Cisantana

MT 2015/2016: Inpari-3 , 4, 6,7, 9, 13,

29, 30, Ciqeulis, Ciherang

Waktu tanam MT 2015: APRIL II- MEI I
MT 2015/2016:NOP II - DES I

5. Kec. Tanralili
Varietas MT 2015: Inpara 4,InPari-3, 4,7, L0, tI,

73, 2I,22, Cigeulis, Ciherang, Cisantana,

Situbaqendit

t6
tt

Mf 201512016: Inpari-3 , 4, 6, 7, 9, 13,
29, 30, Ciqeulis. Ciheranq

Waktu tanam MT 2015: APRIL II - MEI I
MT 201512016:NOP II - DES I

6. Kec, Tompobulu
Varietas MT 2015: Inpara 4,Inpari-3, 4,7, I0, IL,

73, 2!, Cigeulis, Ciherang, Cisantana,
Situbagendit
MT 207512016: Inpari-3 , 4, 6,7,9, 13, .
30. Cioeulis. Ciherano

Waktu tanam MT 2015: APRIL II - MEI I
MT 2015/2016:NOP II - DES I

7. Kec. MonconEloe
Varietas MT 2015: Inpara 4,Inpari-3, 4,7, 70, It,

13, 22, Cigeulis, Ciherang, Cisantana,
Situbagendit
MT 201512016: Inpari-3 , 4, 6, 7, 9, 13,
29. Cioeulis. Ciherano

Waktu tanam MT 2015: APRIL II- MEI I
Mr 201512016:NOP II - DES I

8. Kec. Marusu
Varietas MT 2015: Inpara 4,Inpari-3,4,7,I0, II,

73, 2L,22, Cigeulis, Ciherang, Cisantana,
Situbagendit
Mf 20L512016: Inpari-3, 4, 6,7,9, 13,
29. Cioeulis. Ciherano

Waktu tanam MT 2015: APRIL II - MEI I
MT 2015/2016:NOP Ii - DES I

9. Kec. Bantimuruno
Varietas MT 2014: Inpara 4,Inpari-3, 4,7,10, tI,

13, 29,30, Cigeulis, Ciherang, Cisantana,
Situbagendit
MT 201412015: Inpari-3, 4, 6,7,9, 13,
21, 22, Ciqeulis, Ciheranq

Waktu tanam MT 2014: APRIL II - MEI I
MT 20L412015:NOP ii - DES I

10. Kec. Simbanq
Varietas MT 2015:-Inpara 4,Inpari-3, 4,7, 10, 11

Teknoloqi Spesfrk Lokasi Padi Sawah Sektor E arat Sulawesi Selatan
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Urea).Pemberian air pada lahan sawah yang bisa diatur airnya

yaitu dengan metode AWD atau intermitten' diharapkan dapat

meningkatkanproduksisekitar3-5o/o.Pengendalianhama/pe-

nyakit dialkukan dengan metode PHT dengan penggunaan

insektisida/pestisida Sebagai alternatif terakhir, oPT yang perlu

diwaspadai adalah: (a) MT 2015 : Tikus' W' Sangit' Tungau' Ulat

grayak, P. Batang, dan (b) f\4T 2015/2016 : Penggerek batang'

Tikus, HPP,WC' Pengendalian gulma dengan menggunakan her-

bisida pratumbuh disusul dengan penyiangan tangan/gasrok

pada umur 15 dan 25 HST' Penanganan panen dan pasca panen

adalah dengan cara padi di panen pada kondisi tanaman tepat

g5% malai menguning dengan menggunakan sabit bergerigi dan

segera setelah padi dipotong gabah dirontok dengan menggu-

nakanpowerthresherataucombineharvesteruntukmengurangi

kehilanganhasildangabahSesegeramungkindikeringkan'Diba-

wah ini disajikan rekomendasi varietas dan waktu tanam yang

sesuai untuk setiap kecamatan di Kab' Pangkep'

l0
)L

I

[]
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Tabel 3. Teknologi Produksi Padi sawah spesifik Lokasi

Kab. PangkeP

No. Uraian Rekomendasi
1. Kec. Balocci

Varietas MT 2015: InPari-1, 7, 13,29,
30, Cisantana, Mekongga,
Cigeulis
Mf 201512016: InPari-4, 6, 9,

13,2L,22, Cisantana,
Mekongga, Ciherang, {

Situbaqendit, InPari 6, 1!''---
Waktu tanam MT 2015: MEI I - III

MT 2015/2016: DES I - DES III
2. Kec.

Varietas MT 2015: InPari-1, 7, L3,29,
30, Cisantana, Mekongga,
Cigeulis
MT 201512016: InPari-4, 6, 9,

L3,21,22, Cisantana,
Mekongga, Ciherang,
Situbagendit, Inpari 6, 10

Waktu tanam MT 2015: MEI I -MEI III
MT 201s12016: DES I - Diqll

3. Kec. Labakkang
Varietas MT 2015: InPari-1, 7, L3,29,

30, Cisantana, Mekongga,
Cigeulis
VlT 201512016: InPari-4, 6, 9,

L3,2t,22, Cisantana,
Mekongga, Ciherang,
Situbaqendit, InPari 6, 10

Waktu tanam MT 2015: MEI I - MEI III
MT 20L512016: NOP III - DES I

4. Kec. Mandalle
Varietas MT 2015: InPari-1, 7, 13, 15,
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29, 30, Cisantana, Mekongga,
Cigeulis
MT 201512016: Inpari-4, 6,9,
L3,27,22, Cisantana,
Mekongga, Ciherang,
Situbaqendit, Inpari 6, 10

Waktu tanam MT 2015: APR I - APR III
MT 2OL5I2O16: DES III _ JAN I

Kec. Ma'ranq
Varietas MT 2015: Inpari-1, 7, 13,29,

30, Cisantana, Cigeulis
MT 20L512016: Inpari- , 6,9,
L3,2L,22, Cisantana,
Mekongga, Ciherang,
Situbaqendit, Inpari 6, 10

Waktu tanam MT 2015: MEI I - MEI III
MT 201512016: DES II - IAN I

Kec. Minasatene
Varietas MT 2015: Inpari-1, 7, 13,29,

30, Cisantana, Mekongga,
Cigeulis
MT 201512016: Inpari- , 6,9,
L3,2I,22, Cisantana,
Mekongga, Ciherang,
Situbaqendit, Inpari 6, 10

Waktu tanam MT 2015: APR I - APR III
MT 20L512016: NOP III - DES I

Kec. Panqkaiene
Varietas MT 2015r Inpari-1, 7, 13,29,

30, Cisantana, Mekongga,
Cigeulis
MT 201512016: Inpari-4, 6, 9,
10, 13, 2I,22, Cisantana,
Mekongga, Ciherang,
Situbaqendit

Waktu tanam MT 2015: MEI I - MEi III
VlT 201512016: DES I - DES IiI

8. Kec. Segeri
Varietas MT 2015: Inpari-1, 7, 73,29,

30, Cisantana, Mekongga,
Cigeulis
MT 20L512016: Inpari- , 6, 9,
10, 13, 21,22, Cisantana,
Mekongga, Ciherang,
Situbaqendit,

Waktu tanam MT 2015: MAR III _ APR II
MT 201512016: DES I - DES III

9. Kec. Tondong Tallasa
Varietas MT 2015: Inpari-1, 7, 13,29,

30, Cisantana, Mekongga,
Cigeulis
MT 20L512016: Inpari-4, 6,9,
10, 13, 2L, 22, Cisantana,
Mekongga, Ciherang,
Situbaqendit.

Waktu tanam MT 2015: APR III - MEI I
Mr 20$12016: NOV III - DES I
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4.4". Re$<omemdasi Yeknologi spesifik Lokasi Fadi sawah

Kah' Barru

Fenqnlahan tana"h dilakukan secara sempurna yaitu dibajak 2x

diikuti dengan garu 2x kemudian diratakan sampai lahan siap

tanam. senih yang digunakan adalah benih berkualitas dengan

junrlah benih 20,25 kglha untuk tanam pindah dan 30-35 kgiha

untuk sistern tanam benih langsung (tabela), Pesemaian benih

ditenrpatkan clekat dengan sumber air dan luasnya 4% atau 400

nrzl{ra dari luas lahan yang akan ditanami, dibuat bedengan

dengan lebar 1,0 - 1,2 m dan panjang sesuai panjang sawah

serta diberi kornpos 7 kgfn*. Penanaman dilakukan dengan

sistemtanampindah(Tapin)dengancaratanamjajarlegowo

yangdapatmeningkatkanpopulasitanamansehinEgaproduksi

eliharapkandapatmeningkatsekitar5-10olo'Sistemtanam

legowoyangdlanjulrkanadalahlegowo2:].dan4:1'Pemupukan

dilakr-lkan berdasarkan; (a) PHSL lewat Web

{http:l/webapps.irri,orglnmlid) (b) Perangkat uji tanah sawah

(PUTS) untuk pernupukan P dan K (phospor dan Kalium) yang

dlikuti dengan pengglinaan bagan warna daun (BWD) untuk

pemupu:kan N (urea) dan sebaiknya dilakukan pemberian pupuk

orqanik sebanyak 500-1000 kglha" Secara umum kisaran

penrupukan adalah {a) Pupuk tunggal kqlha ( 250 Urea, 75 5P

3S,75KCl),(b)Pupukrnajernuk(250kqFhonska15-15-15+

175 Urealha atau 300 Pelangi 20-10-10 + 150 kglha

TeknotoEi Spesrfik Lakasi Padi Sawah Sektor Barat Sulawesi Se/afan

Urea),Pemberian air pada lahan sawah yang bisa diatur airnya

yaitu dengan metode AWD atau intermitten, diharapkan dapat

meningkatkan produksi sekitar 3-5o/o. Pengendalian hama/pe-

nyakit dialkukan dengan metode PHT dengan penggunaan

insektisida/pestisida sebagai alternatif terakhir, OPT yang perlu

diwaspadai adalah: (a) MT 2015 : Tikus, W' Sangit, Tungau, Ulat

grayak, P. Batang, dan (b) lvlT 201512016 : Penggerek batang,

Tikus, HPP,WC, Pengendalian gulma dengan menggunakan

herbisida pratumbuh disusul dengan penyiangan tangan/gasrok

pada umur 15 dan 25 HST. Penanganan panen dan pasca panen

adalah dengan car'a padi di panen pada kondisi tanaman tepat

95olo malai menguning dengan menggunakan sabit bergerigi dan

segera setelah padi dipotong gabah dirontok dengan menggu-

nakan power thresher atau combine harvester untuk mengurangi

kehilangan hasil dan gabah sesegera mungkin dikeringkan.

Dibawah ini disajikan rekomendasi varietas dan waktu tanam

yang sesuai untuk setiap kecamatan di Kab. Barru'

)4
a<
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4.4" Kekomrendasi Teknologi Spesifik Lokasi Padi Sawah

Kab. Barru
:

Pengclahan ianah dilakukan secara sempurna yaitu dibaiak 2x

dlikuti dengan garu 2x kemudian diratakan sampai lahan siap

tanan-1. Senih yang digunakan adalah benih berkualitas dengan

jun'llah benih 20-25 kqlha untuk tanam pindah dan 30-35 kq/ha

untr-lk sistem tanam benih langsung (tabela)' Pesemaian benih

ditempatkandekatdengansumberairdanluasnya4%atau400

m'/ha darl luas lahan yang akan ditanami' dibuat bedengan

dengan lebar 1,0 - L,V m dan panjang sesuai panjang sawah

serta diberi kompns 2 kg/m2' Penanaman dilakukan dengan

sistem tanam pindah {Tapin) dengan cara tanam jajar legowo

yang clapat n'lenlngkatkan populasi tanaman sehingga produksi

dit-rarapkan clapat n"leningkat sekitar 5-10o/o' Sistem tanam

legclwo yang dianjt'lrkan adalah legowo Z:1 dan 4:1"' Pemupukan

dilakLlkan berdasarkan; (a) PHSL lewat Web

{http:llwebapps'irri,org1nm/!d) 
(b) Perangkat uji tanah sawah

{PUTS) unturk pernupukan P dan K (phospor dan Kalium) yang

dlikuti clengan penggunaan bagan warna daun (BWD) untuk

pemupukantrl(urea)dansebalknyadilakukanpemberianpupuk

organik sebanyak 500-1000 kglha' Secara umum kisaran

pemupukan aclalah (a) Pupuk tunggal kg/ha ( 250 Urea' 75 SP

36, 75 KCI), (b) Pupuk nraiemuk (250 kg Phonska 15-15-15 +

\V5 Urea/ha atau 300 Pelangi 20-10-10 + 150 kglha

Teknologispeslfik Lokasi Padi Sawah Sektor Earat Sulawesi Se/alan

Urea).Pemberian air pada lahan sawah yang bisa diatur airnya

yaitu dengan metode AWD atau intermitten, diharapkan dapat

meningkatkan produksi sekitar 3-5o/o. Pengendalian hama/pe-

nyakit dialkukan dengan metode PHT dengan penggunaan

insektisida/pestisida sebagai alternatif terakhir, oPT yang perlu

diwaspadaiadalah:(a)MT2015:Tikus,W'Sangit,Tungau'Ulat

grayak, P. Batang, dan (b) lvlT 201512016 : Penggerek batang'

Tikus, HPP,WC. Pengendalian gulma dengan menggunakan

herbisida pratumbuh disusul dengan penyiangan tangan/gasrok

pada umur 15 dan 25 HST' Penanganan panen dan pasca panen

adalah dengan cara padi di panen pada kondisi tanaman tepat

g5% malai menguning dengan menggunakan sabit bergerigi dan

Segerasetelahpadidipotonggabahdirontokdenganmenggu-

nakan power thresher atau combine harvester untuk mengurangi

kehilangan hasil dan gabah sesegera mungkin dikeringkan'

Dibawah ini disajikan rekomendasi varietas dan waktu tanam

yang sesuai untuk setiap kecamatan di Kab' Barru'

27
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Tabel 4' Teknologi Produksi Padi Sawah Spesifik Lokasi

Kab. Barru

tuff ZO1S: tnpart-6, 7, !0, L3,29,
30 Ciherang, Cisantana'
Mekongga, Situbagendit
MT 2015/2016: InPari-4 , 6, 73,2I,

llr ZOiS: APR III - MEi Ii
MT 2015/2016: DES II -JAN I

MT 201} InPari-6,7, !0, 13,29,
30, Ciherang, Cisantana,

Mekongga, Situbagendit
MT 20i5/2016: InPari-4,6, 13,21,
22, Cisantana,

ftff ZO1S: l'tAR III - APR I
MT 2015/2016: NOP III - DES I

Kec. Mallusetasi
MT 20C: Inpari-6,7, 70, t3, 2I,
22, Ciherang, Cisantana'

Mekongga, Situbagendit'
MT 2oi5l2016: InPari-4,6, 13,29,

wtf ZOf S: APR III - MEI I
Mr 201s/2016: NQ!-I[: lESl

rurr zOri InPari-6, 7, I0, 13,2L,

22, Ciherang, Cisantana,

Mekongga, Situbagendit
MT 20ia/2016: InPari-4,6, 13,29,

tutf ZOrS' APR III - MEI I
MT 2015/2016: NOP iII - DES I

MT 201t InPari-6, 7, I0, 13,2!,

Mekongga, Situbagendit
MT 2015/2016: InPari-4, 6, 13,29,
30, Cisantana, Mekongga

Waktu tanam MT 2015: APR I - APR III
MT 2015i2016: OKT III - NOP iI

6. Kec. Tanete Riaia
Varietas MT 2015: inparl-6, 7, t0, 73,2I,

22, Ciherang, Cisantana,

Mekongga, Situbagendit
MT 2015/2016: InPari-4,6, L3,29,
30. Cisantana, Mekonqqa 4

Waktu tanam MT 2015: APR III _ MEI I
MT 2015/2016: OKT III - DES I

7. Kec. Tanete Rilau
Varietas MT 2015: inpari-6, 7, 13, 2I, 22,

Ciherang, Cisantana, Mekongga,
Situbagendit, inPari 10

MT 2015/2016: InPari-4, 6, 13, 29,
30. Cisantana, Mekonqqa

Waktu tanam MT 2015: APR III - MEI I
MT 2015/2016: OKT III -DES I

TeknalogispeslfikLokasiPadlsawa,hsekforBarcfSiriewesiSelaian
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$,5. Rekomendasi Teknologi Spesifik Lokasi Padi Sawah

Kab. Takalar

Pengolahan tanah dilakukan secara sempurna yaitu dibajak 2x

diikuti dengan garu 2x kemudian diratakan sampai lahan siap

tanam. Benih yang digunakan adalah benih berkualitas dengan

jumlah benih 70-25 kg/ha untuk tanam pindah dan 30-35 kg/ha

untuk sistem tanam benih langsung (tabela)' Pesemaian benih

ditempatkan dekat dengan sumber air dan luasnya 4olo atau 400

mz/ha dari luas lahan yang akan ditanami' dibuat bedengan

dengan 
'ebar 

1,0 - !,2 m dan panjang sesuai panjang sawah

serta diberi kompos 2 kglm}' Penanaman dilakukan dengan

sistemtanampindah(Tapin)dengancaratanamjajarlegowo

yang dapat meningkatkan populasi tanaman sehingga produksi

diharapkan dapat meningkat sekitar 5-10%' Sistem tanam

legowo yang dianjurkan adalah legowo 2:1 dan 4:1' Pemupukan

dilakukan berdasarkan; (a) PHSL lewat Web

(*Kg*t&ryebi$3p$.1fi:l{xllefrlft$ (b) Perangkat uji tanah sawah

(PUTS) untuk pemupukan P dan K (phospor dan Kalium) yang

diikuti dengan penggunaan bagan warna daun (BWD) untuk

pemupukan N (urea) dan sebaiknya dilakukan pemberian pupuk

organik sebanyak 500-1000 kg/ha' Secara umum kisaran

pemupukan adalah (a) Pupuk tunggal kg/ha ( 250 Urea' 75 SP

36,75 KCI), (b) Pupuk majemuk (250 kg Phonska 15-15-15 +

L75 Urea/ha atau 300 Pelangi 20-10-10 + 150 kg/ha

l"Q

,,..rch Qoklnr nurAl Stt{awesi S"lufru I
Te kn ol oq i Speslfik La k a si P ad i Savvah Seklor Baral Su/a t1les

Urea).Pemberian air pada lahan sawah yang bisa diatur airnya

yaitudenganmetodeAWDatauintermitten,diharapkandapat

meningkatkan produksi sekitar 3-5o/o. Pengendalian hama/pe-

nyakit dialkukan dengan metode PHT dengan penggunaan

insektisida/pestisida sebagai alternatif terakhir, oPT yang perlu

diwaspadai adalah: (a) MT 2015 : Tikus, W' Sangit' Tungau' Ulat

grayak, P, Batang, dan (b) lvlT 20t512016 : Penggerek batang'

Tikus, HPP,WC' Pengendalian gulma dengan menggunakan her-

bisida pratumbuh disusul dengan penyiangan tangan/gasrok

pada umur 15 dan 25 HST' Penanganan panen dan pasca panen

adalahdengancarapadidipanenpadakondisitanamantepat

95%malaimenguningdenganmenggunakansabitbergerigidan

Segerasetelahpadidipotonggabahdirontokdenganmenggu-

nakanpowerthresherataucombineharvesteruntukmengurangi

kehilangan hasil dan gabah sesegera mungkin dikeringkan' Diba-

wah ini disajikan rekomendasi varietas dan waktu tanam yang

sesuai untuk setiap kecamatan di Kab' Takalar'
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Tabel 5. Teknologi Produksi padi Sawah Spesifik Lokasi
Kab. Takalar.

No. Uraian Rekomendasi
1. Kec. Galesong

Varietas MT 2015: Inpari-4,6, B, 10, 13,
21, 22, Membramo, Mekongga
MT 201512016: Inpari-l,4,6, B,
10, 11, 12,29,30 Ciherang,
Mekongga, Cigeulis. Situ Bagendit,
inpara 4

Waktu tanam MT 2015: MAR III - APR I
MT 201512016: NOV III - DES I

2. Kec. Galesong Selatan
Varietas MT 2015: Inpari-4, 6, B, I0, L3,

27, 22, Membramo, Mekongga
MT 207512016: Inpari-1,4,6, B,
I0, 11,29, 30, Ciherang,
Mekongga, Cigeulis,situ Bagendit,
inpara 4

Waktu tanam MT 2015: MAR iII - APR I
MT 201512016: NOV III - DES I

3. Kec, Galesong Utara
Varietas MT 2015: Inpari-4, 6, B, I0,2I,

22, Membramo, Mekongga
MT 201512016: Inpari-l,4,6, B,
10, 11, 29, 30, Ciherang,
Mekongga, Cigeulis,situ Bagendit,
inpara 4

Waktu tanam MT 2015: MAR III - APR II
MT 207612016: NOV III - DES I

4. Kec. Mangara Bombang
Varietas MT 2015: Inpari-4,6, B, 10, 13,

2I, 22, Membramo, Mekongga
MT 201512016: inpari-1,4,6, B,
10, 11, 29, 30, Ciherang,
Mekongga, Cigeulis. Situ Bagendit,
Inpara 4

Waktu tanam MT 2015: MARIII - APR I

ll)

I
Teknologispesi'i< ktkasi padrsaryai ) Sek/or g,rrul Sir/awesi Sei,t.rrr I

MT 2Q1512016: NOV Iri - DE-
Kec.

MT 2015: Inpari-4,6, B, I0, It,
15, 21, 22, Membramo, Mekongga
MT 207512016: Inpari-1,4,6, B;
10, 11, 29, 30, Ciherang,
Mekongga, Cigeulis,situ Bagendit,

Waktu tanam MT 2015: MARIII _ APR II
MT 201512016: NOV I - iil

MT 2015: Inpari-4, 6, B, 10, 13,
27, 22, Membramo, Mekongga
MT 201512016: Inpari-1 , 4, 6, B,
10, 11, 73, 15,29,30, ciherang,
Mekonqqa, Inpara 4

Waktu tanam MT 2015: MAR III - ApR r
MT 201512016: NOp IrI - DES I

Kec. Polombangkenq Selatan
Varietas MT 2015: Inpari-4,6, B, 10, 13,

2I, 22, Membramo, Mekongga
MT 201512016: Inpari-1 ,4, 6, B,
r0, 1r, 75,29,30, ciherang,

MT 2015: MARIII - ApR II
MT 201512016: NOp r - NOp ilr

MT 2015: Inpari-4, 6, B, I0,21r 22,
Membramo, Mekongga
MT 201512016: Inpari-1 , 4,6, B,
10, 11, 29, 30, Ciherang,
Mekongga, Cigeulis, Situ Bagendit,
inpara 4
MT 2015:MAR III - ApR I
MT 201512016: OKT Irr - NOp rr

1t
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:,,9 T*k,rotogi Spesifk Lakasi Pacli i:)awah Sektar Barat Sulawesi Selatan

4'.&" Rsksmendasi 1'ekmologi $pesifik Lokasi Padi Sarryalt

Kah,.Semep*mtm

Pengclahan tanah dilakukan secara sempurna yaitu dibajak ?x

diikuti dengan garu 2x kenrudian diratakan sampai lahan siap

tananr, Benih yang digunakan adalah benih berkualitas dengan

jnmlah benih 20-25 kglha untuk tanam pindah dan 30-35 kglha

untu[< sistem tanam benih langsung (tabela). Pesemaian benih

clitempatkan dekat dengan sumber air dan luasnya 4% atau 400

m2ll'ra eJari luas lahan yang akan ditanami, cJibuat bedengan

dengan lebar 1,0 - 1,2 m dan panjanq sesuai panjang sawah

serta diberi kompns 2 kg/m2, Fenanaman diiakukan dengan

sistem tanam pindah (Tapin) denEan cara tanam jajar legowo

yang elapat meningkatkan populasi tanan"lan sehingga produksi

a*lharapkan dapat meningkat sekitar 5-10%, Sistem tanam

legow* yanE dianjurkan adalah legowo 2:1, dan 4:j-. Pernupukan

dil;rkLrkan berdasankan; (a) PHSL lewat Web

{httpl/lwebapps.irri.orglnmlid) (b) Perangkat uji tanah sawah

{pL}fS) untuk pemupukan F dan K (phospor dan Kalium) yang

cllikuti clengan penggunean bagan warna daun (BWD) untuk

penru;:ukan N (urea) clan sebaiknya dilakukan pemberian pupuk

*rgar-lik sebanyak 50fi-1000 kg/ha, Secara unlurn kisaran

penrupukan adalah (a) Fupt"ik tunEgaN kg/ha ( 250 Urea, 75 5P

36, 75 KCli, (b) Fupuk majernuk (250 kg Phonska 15-15-15 +

175 Urealha atau 30CI Pelangi 20-10-10 + 150 kg/ha

\)

L
Teknologispesd,k Lakasi Par.li Sawah Sektar Barat Sulawesr Selafan H

Urea).Pemberian air pada lahan sawah yang bisa diatur airnya

yaitu dengan metode AWD atau intermitten, diharapkan dapat

meningkatkan produksi sekitar 3-5o/o. pengendalian hama/pe-

nyakit dialkukan dengan metode pHT dengan penggunaan

insektisida/pestisida sebagai alternatif terakhir, opr yang perlu

diwaspadai adalah: (a) MT 2015 : Tikus, W. Sangit, Tungau, Ulat*

grayak, P. Batang, dan (b) MT 201512016 : penggerek batang,

Tikus, HPP,WC. Pengendalian gulma dengan menggunakan

herbisida pratumbuh disusul dengan penyiangan tangan/gasrok

pada umur 15 dan 25 HST. penanganan panen dan pasca panen

adalah dengan cara padi di panen pada kondisi tanaman tepat

95% malai menguning dengan menggunakan sabit bergerigi dan

segera setelah padi dipotong gabah dirontok dengan menggu_

nakan power thresher atau combine harvester untuk mengurangi

kehilangan hasil dan gabah sesegera mungkin dikeringkan.

Dibawah ini disajikan rekomendasi varietas dan waktu tanam

yang sesuai untuk setiap kecamatan di Kab. Jeneponto.

il
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Taber 6. Teknorogi produksi padi sawah spesifik Lokasi

Kab. Jeneponto'

W 7(tr5t lrfiatt-+ ?, !3,21,22'
Membramo, Ciherang, Cisantana

r',li zorsizol6: InPari-6 ,7, to'
!3, 29, 30, Cisantana, .Cobogo'

MT 201'. I'4AR III - APR II
Mr zor s/zo rqiNgryJ!:-QE9l

MT515: Inpafl4 ,7, L3,21' 27'

Membramo, Ciherang, Cisantana

Mr zors/2016: inPari-6 ,7, ro'
L3, 29, 30, Cisantana, .Cobogo'

r"rT ZOI' NPru III. MEI II
Mr zots/2016: DESEMBER III-

ilec. eang!4!g JqIg!
MTlo-15--lnpar , 13, t5,2r'
22, Membramo, Ciherang'

Cisantana
Uf ZOf S/2016: InPari-6 ,7 ' I0'
13, 29, 30, Cisantana, Cobogo'

Mekonooa, SitubagendiL

tutf ZOfS: MEi I - II
Mr 201sl20t0.laNl-ll

MTI 0l 5-t 0 1 5 :l n Pa r tr 4' 6, L3, 2t' 22'

Membramo, Ciherang, Cisantana

rvri iorslzo16: inPari-6 ,7, ro'
L3, 29, 30, Cisantana, Cobogo'

f'rff ZOt+:NnR III - APR I
VlT 7Ot4l2O15: NOV III - DES IWaktu tanam

Teknologi Spesifik Lokasi Padi Sawah Seklot

*.

Barat Sllanies, S"lat"n &1

Kec. Rumbia

Kec. Tamalate

tutf ZOfS,RPR ili - MEI I
MT 2015/2016: DES II - DES III

MT 20C: InPari-4, 6, 13, 2I, 22,

Membramo, Ciherang, Cisantana

MT 2015/2016: InPari-7, 6, 10,

13, 29, 30, Cisantana, Cobogo,
Situba

MT2O15:MARI_III
MT 2015/2016: NOP i - III

Mr zors: Inpari-4, 6, 13,2r,22,
Membramo, Ciherang, Cisantana

MT 2015/2016: InPari-6,7, !0,

l4f ZOtS. tnPari-4, 6, 13,21,22,
Membramo, Ciherang, Cisantana

MT 2015/2016: InPari-6 ,7, I0,
\3, 29, 30, Cisantana, Cobogo,

tutt ZOf S:nPR II- MEI I
MT 2015/2016: DES I- DES III

Kec. Bontoramba
Mr zots. lnpari-4,6, 13,2r,22,
Membramo, Ciherang, Cisantana

MT 2015/2016: InPari-6 ,7, I0,*
13, 29, 30, Cisantana, Cobogo,

tutf ZOfS:UnR III - APR i
MT 2015/2016: NOV III - DES I

Kec, Kelara
Mr zots'. lnpari-4,6, 73,2r,22,
Membramo, Ciherang, Cisantana

MT 2015/2016: InPari-6 ,7, I0,
!3, 29,30, Cisantana, Cobogo,

Waktu tanam

13, 29, 30, Cisantana, Cobogo,

Mekonooa' Situbaqendit'



MT 2015:APR II - MEI I
MT 2015/2016: NOP III - DES I

Kec. Turatea
MT 2015: InPari-4, 6, L3,2I,22,
Membramo, Ciherang, Cisantana

MT 2015/2016: InPari-6 ,7, I0,
13, 29, 30, Cisantana, Cobogo,

MT 2015:APR II - MEI I
MT 2015i2016: NOP III - DES I

I
I Texrtoloqisposlfik Lokasi Padisawah SekforBarat Sulawesi Selatan

ki
t-rt

Te k n o I rsg i Speslfik La ka s i P ad i Se razah Seklor I a rat S u I a w e s i Seta fan I

4.7. Rekomendasi Teknologi Spesifik Lokasi Padi Sawah

Kab. Selayar

Pengolahan tanah dilakukan secara sempurna yaitu dibajak 2x

diikuti dengan garu 2x kemudian diratakan sampai lahan siap

tanam. Benih yang digunakan adalah benih berkualitas dengan

jumlah benih 20-25 kg/ha untuk tanam pindah dan 30-35 kg/ha

untuk sistem tanam benih langsung (tabela). Pesemaian benih ,

ditempatkan dekat dengan sumber air dan luasnya 4o/o atau 400

m2/ha dari luas lahan yang akan ditanami, dibuat bedengan

dengan lebar 1,0 - L,2 m dan panjang sesuai panjang sawah

serta diberi kompos 2 kglm2. Penanaman dilakukan dengan

sistem tanam pindah (Tapin) dengan cara tanam jajar legowo

yang dapat meningkatkan populasi tanaman sehingga produksi

diharapkan dapat meningkat sekitar 5-10o/o. Sistem tanam

legowo yang dianjurkan adalah legowo 2:1 dan 4:1. Pemupukan

dilakukan berdasarkan; (a) PHSL lewat Web

(h$p:,rlwehappsjrrl.orglnm/icl) (b) Perangkat uji tanah sawah

(PUTS) untuk pemupukan P dan K (phospor dan Kalium) yang

diikuti dengan penggunaan bagan warna daun (BWD) untuk

pemupukan N (urea) dan sebaiknya dilakukan pemberian pupuk

organik sebanyak 500-1000 kglha. Secara umum kisaran

pemupukan adalah (a) Pupuk tunggal kglha ( 250 Urea, 75 Sp

36, 75 KCI), (b) Pupuk majemuk (250 kg Phonska 15-15-15 +

L75 Urea/ha atau 300 Pelangi 20-10-10. + 150 kglha

36 37
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Urea).Pemberian air pada lahan sawah yang bisa diatur airnya

yaitu dengan metode AWD atau intermitten, diharapkan dapat

meningkatkan pioduksi sekitar 3-5o/o. Pengendalian hama/pe-

nyakit dialkukan dengan metode PHT dengan penggunaan

insektisida/pestisida sebagai alternatif terakhir, oPT yang perlu

diwaspadai adalah: (a) MT 2015 : Tikus, W' Sangit, Tungau, Ulat

grayak, P. Batang, dan (b) Mf 20L512016 : Penggerek batang'

Tikus, HPP,WC. Pengendalian gulma dengan menggunakan

herbisida pratumbuh disusul dengan penyiangan tangan/gasrok

pada umur 15 dan 25 HST' Penanganan panen dan pasca panen

adalah dengan cara padi di panen pada kondisi tanaman tepat

95% malai menguning dengan menggunakan sabit bergerigi dan

segera setelah padi dipotong gabah dirontok dengan menggu-

nakan power thresher atau combine harvester untuk mengurangi

kehilangan hasil dan gabah sesegera mungkin dikeringkan'

Dibawah ini disajikan rekomendasi varietas dan waktu tanam

yang sesuai untuk setiap kecamatan di Kab' Selayar

38
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Tabel 7. Teknologi Produksi Padi Sawah Spesifik Lokasi

Kab. Selayar

No. Uraian Rekomendasi
1. Kec. Bontoharu

Varietas MT 2015: Inpari-7, B, 10, Ciherang,
Cisantana, Mekongga
MI 207512016 : Inpari-6 ,7, B, I0,
Mekongga, Cigeulis, Cisantana,
Situbaqendit,

Waktu tanam MT 2015: APR II - IIi
MT 2015/2016: DES II - III

2. Kec. Massimasunqqu
Varietas MT 2015: Inpari-7, B, 10, Ciherang,

Cisantana, Mekongga
MT 201512016 : Inpari-6 , 7, B, I0,
Mekongga, Cigeulis, Cisantana,
Situbaqendit.

Waktu tanam MT 2015: APR III-MEI I
MT 2015/2016: DES III - JAN I

3. Kec. Pasimasunqqu Timur
Varietas MT 2015: Inpari-7, B, 10, Ciherang,

Cisantana, Mekongga
MT 201512016 : Inpari-6 , 7, B, I0,
Mekongga, Cigeulis, Cisantana,
Situbaqendit.

Waktu tanam MT 2015: APR III -MEI I
MT 2015/2016: DES III - JAN I
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4"&" Rekomle*.sdasi Teknolagi spesifik l-okasi Fadi sawah

Kota Ma&iassan

pengolahan tanah clilakukan secara sempurna yaitu dibajak 2x

eliikuti dengan garu 2x kemudian diratakan sampai lahan siap

tananr. Benih yanE digunakan adalah benih berkualitas dengan

jumlahbenih20-25kE/hauntuktanampindahdan30.35kglha

trntuk slstem tanam benih langsung (tabela). Pesemaian benih

ditenrpatkandekatdenEansumberairdan|uasnya40/oatau400

mtlha dari luas lahan yang akan ditanarni, dibuat bedengan

dengan lebar 1",0 * I,V m dan panjang sesuai panjang sawah

senta cilberi kornpos 7 kglmz. Penanaman dilakukan dengan

sistem tanam pindah (Tapin) dengan cara tanam jajar legowo

yang dapat n"reningkatkan populasi tanaman sehingga produksi

dilrarapkandapatrneningkatsekitar5-1.00/o'Sistemtanam

legowo yang dianjunkan adalah legowo 2:1 dan 4:1-' Pemupukan

dilakukan benclasarkan; (a) PHSL lewat Web

(http:llwebepps'irri,eirglnmlid) (b) Perangkat ujl tanah sawah

(PUTS) r:ntuk pemupukan P dan K (phospor dan Kalium) yang

diikuti dengan penggunasn bagan warna daun (BWD) untuk

pemupukanN(urea)dansebaiknyadilakukanpemberianpupuk

onganik s*banyak. 500-1000 kqlha' Seeara umum kisaran

penrupukan adalah (a) Pupuk tunggal kglha t 250 Urea' 75 5F

36, ?5 KCI), (b) Pupuk majemuk {250 kg Phonska 15-15-15 +

175 Urea/ha atau 300 Pelangi 20-10-10 + 150 kg/ha

40

I

&
Tekn,toglspeslfik Lokasi Padi Sawah Sektar Barat SulawesiSe/atan S

urea).Pemberian air pada lahan sawah yang bisa diatur airnya

yaitu dengan metode AWD atau intermitten, diharapkan dapat

meningkatkan produksi sekitar 3-5o/o' Pengendalian hama/pe-

nyakit dialkukan dengan metode PHT dengan penggunaan

insektisida/pestisida sebagai alternatif terakhir, oPT yang perlu

diwaspadai adalah: (a) MT 2015 : Tikus, W' Sangit, Tungau, Ulat

grayak, P. Batang, dan (b) MT 201512016 : Penggerek batang,

Tikus, HPP,WC. Pengendalian gulma dengan menggunakan herbi-

sida pratumbuh disusul dengan penyiangan tangan/gasrok pada

umur 15 dan 25 HST. Penanganan panen dan pasca panen ada-

lah dengan cara padi di panen pada kondisi tanaman tepat 95%

malai menguning dengan menggunakan sabit bergerigi dan

segera setelah padi dipotong gabah dirontok dengan menggu-

nakan power thresher atau combine harvester untuk mengurangi

kehilangan hasil dan gabah sesegera mungkin dikeringkan.

Dibawah ini disajikan rekomendasi varietas dan waktu tanam

yang sesuai untuk setiap kecamatan di Kota Makassar'

-11



Teknotogispeslfrk Lakasi Padisawah Sektor Baral Su/awesi Selafan

Tabel 8. Teknologi Produksi Padi sawah spesifik Lokasi

Kota Makassar

MT 2015: Inpari-7, B, 13,2I,22,
Ciherang, Cisantana, Cigeulis
MT 207512016 :InPari-3 , 6,7, B, I0, 29,

30, Ciherang, Cisantana, Cigeulis,

MT 2015: MEI I - III
MT 2015/2016: DES IiI - DES I

MT 2015: Inpari-7, B, 13,2L,22,
Ciherang, Cisantana, Cigeulis

Mf 207512016:InPari-3,6, 7, B, I0, 29,
30, Ciherang, Cisantana, Cigeulis,

MT 2015: MEI I - MEI III
MT 2015/2016: NOP III - DES I

MT 2015: lnpari-7, B, 13,2I,22,
Ciherang, Cisantana, Cigeulis

MT 207512016:InPari-3, 6,7, B, 10, 29,
30, Ciherang, Cisantana, Cigeulis,

MT 2015: MEI I - MEI iII
MT 2015/2016: DES I - DES III

MT 2015: Inpari-7, B, 73,2I,22,
Ciherang, Cisantana, Cigeulis

MT 2015/2016:InPari-3, 6, 7 , B, I0, 29,

30, Ciherang, Cisantana, Cigeulis,

MT 2015: MEI I - MEI III
MT 2015/2016: OKT III - NOP I

MT 2015: Inpari-7, B, \3,2I,22,
Ciheranq, Cisantana

lt

MT 201512016 :Inpari-3 , 6,7, B, 70, 29,
30, Ciherang, Cisantana, Cigeulis,
Situbaqendit

Waktu tanam MT 2015: MEI I - MEI III
MT 207512016: DES I - DES III

t3



rrologi Speslfik Lrskasi Pacti Sawah Sektor Barat Sulawesi Selatan

Kekormendasi'fekmologi $pesifik l-okasi Padi $awah

Ksta Fare Fare

Eolahan tanah cliiakukan secara sempurna yaitu dibajak 2x

r..rti dengan garu 2x kemudian diratakan sampai lahan siap

arn. Eenih yang digurnakan adalah benih berkualitas dengan

rlah benih 20-25 kE/ha untuk tanam pindah dan 30-35 kglha

.u[t siEtem tanam benlh lanqsung (tabela)' Pesemaian benih

lnrpatkan dekat dengan sumber air dan luasnya 4% atau 400

/ha dani iuas lahan yang akan ditanami' dibuat bedengan

nEan lebar x,CI _ r_,2 nr eran paniang sesuai paniang sawah sen"

diberi k*nnpos Z kglnr2" Penanaman dilakukan dengan sistem

ram g:indah (Tapin) elengan cara tanam jajar legowo yang

pat meninEkatkan populasi tanaman sehirrgga produksi

rarapkan dapat meningkat sekitar 5-10%' Sistem tanam lego-

3 yang dianiurkan adalah legowo 2:1 dan 4:1-' Pemupukan dila-

rkan berdasarkan; (a) PHSL lewat Web

r*pJfwebapps'irri' ) (n) Perangkal uji tanah sawah

)|.JTS) untuk pernupukan P dan K (phospor dan Kalium) yang

i{kuti dengan penggunaan bagan warna daun (BWD) untuk

*nrupul<an N iurea) clan sebaiknya dilakukan pemberian pupuk

rganik sebanyak 50CI-1000 kq/ha' Secara umum kisaran

remupukan adararr {a) pupuk tunggar kglha ( 250 urea, 75 5P

i6, 75 Kel), {b) Fupuk majemuk (250 kg Phonska t5-15-15 +

175 Ur-ealha atau 300 Pelangi 20-10-10 + 150 kg/ha

t

TekrtologiSpesilik Lokasi pac!i satvalt seklor Barat srtlawest sclatanb

Urea),Pemberian air pada lahan sawah yang bisa diatur airnya

yaitu dengan metode AWD atau intermitten, diharapkan dapat

meningkatkan produksi sekitar 3-5o/o. Pengendalian hama/pe-

nyakit dialkukan dengan metode PHT dengan penggunaan

insektisida/pestisida sebagai alternatif terakhir, oPT yang perlu

diwaspadaiadalah:(a)MT2015:Tikus,W'sangit'Tungau'Ulat

grayak, P. Batang, dan (b) MT 201512016 : Penggerek batang'

Tikus, HPP,WC' Pengendalian gulma dengan menggunakan her-

bisida pratumbuh disusul dengan penyiangan tangan/gasrok

pada umur 15 dan 25 HST' Penanganan panen dan pasca panen

adalahdengancarapadidipanenpadakondisitanamantepat

95% malai menguning dengan menggunakan sabit bergerigi dan

Segerasetelahpadidipotonggabahdirontokdenganmenggu.

nakan power thresher atau combine harvester untuk mengurangi

kehilangan hasil dan gabah sesegera mungkin dikeringkan' Diba-

wah ini disajikan rekomendasi varietas dan waktu tanam yang

sesuai untuk setiap kecamatan di Kota Pare-Pare'

-!
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Tabel 9. Teknologi Produksi Padi Sawah Spesifik Lokasi

Kec. Bacukiki
MT 2015'. Inpari-4, B, 13,27,22,
Ciherang, Cisantana, Cigeulis

MT 2015/2016:InPari-3, 4, 6, B, 10, 29,

30, Ciherang, Cisantana, Cigeulis,

ftff ZO1S: ttlAR III - APR I
MT 2015/2016: NOV iII - DES I

Kec. Bacukiki Barat
MT 20itlrlparl-4, B, 13, 2I,22,
Ciherang, Cisantana, Cigeulis

MT 201ii2016:InPari-3, 4,6, B, I0, 29,

30, Ciherang, Cisantana, Cigeulis,

tW ZOf S: MAR III - APR I
MT 2015/2016: NOV IiI - DES I

tun ZOiS: inpari-4, B, 13,2!,22,
Ciherang, Cisantana, Cigeulis

MT 2015/2016:InPari-3, 4, 6, B, I0, 79,

30, Ciherang, Cisantana, Cigeulis,

tvlT ZOfS: MAR III - APR I

MT 2015/2016: NOV III - DES I

4o
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PENUTUP

Rekomendasi Teknologi Spesifik Lokasi Padi Sawah

sulawesi Selatan disusun sebagai acuan dalam memenuhi tugas

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian sulawesi selatan berda-

sarkan Peraturan Menteri Pertanian nomorl 45/Permentan/

OT.L40lBl2011 tentang Tata Hubungan Kerja Antar Kelembagaan

Teknis, Penelitian dan Pengembangan, dan Penyuluhan Pertaniaff

dalam Mendukung Peningkatan Produksi Bersa Nasional (P2BN)'

Tim Penyusun Rekomendasi Spesifik Lokasi Padi Sawah BPTP

Sulawesi Selatan bekerja secara intensif yang didukung oleh

berbagai pemikran dan masukan dari Kepala BPTP Sulawesi Se-

latan dan pihak terkait lainnya untuk kesempurnaan

Rekomendasi Teknologi Spesifik lokasi ini'

Selaras dengan substansi yang ditangani, yaitu sistem

produksi padi sawah yang sangat dinamis, maka Tim penyusun

juga menjadi dinamis. Oleh sebab itu, selain kekurangan yang

ada, Rekomendasi Teknologi Spesifik Lokasi padi sawah Sulawesi

Selatan ini menjadi objek penyempurnaan dan perbaikan selaras

dengan perkembangan dan dinamika pelaksanaan usahatani padi

sawah dilapangan.
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Teknotogi Spes/rk Lokasi Padi Sawah Seklor Baraf Su/awesi Selatan

rmpiran 1. Deskripsi singkat varietas rekomendasi

Nama Varietas
Umur
Raia-rati hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan terhadap
- Hama

Penyakit

Nama Varietas
Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan terhadap
- Hama

Penyakit

lnpari-1
108 hari
7,3 t/ha
10 t/ha
Pulen

- Tahan terhadap wereng
coklat biotip 2,

- agak tahan terhadaP wereng
coklat biotip 3

Tahan terhadap hawar daun

bakteri patotipe lll. lV dan Vlll

ln pa ri-2
115 hari
5,83 t/ha
7 ,30 t/ha
Pulen

Tahan terhadap wereng
coklat biotip 1 dan2,
agak tahan terhadap wereng
coklat biotip 3
Agak tahan terhadap hawar
daun bakteri patotip lll
Agak rentan terhadaP hawar
daun bakteri patotip lV dan

vlll
Agak tahan terhadap tungro
inokulum varian 013 dan 031

Rentan terhadap tungro
inokulum varian 073

t0

li
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Nama Varietas
Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan terhadap
- Hama

- Penyakit

Nama Varietas
Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan terhadap
- Hama

- Penyakit

lnpari-3
110 hari
6,05 t/ha
7,52 t/ha
Pulen

- Agak tahan terhadap wereng
coklat biotip 1_, 2 dan 3

- Agak tahan terhadap hawar
daun bakteri patotip ttt

- Agak rentan terhadap hawar
daun bakteri patotip lV dan
vilt

- Agak tahan terhadap tungro
inokulum varian 073, A13
dan 031

lnpari-4
115 hari
6,O4 t/ha
8,80 t/ha
Pulen

Agak rentan terhadap wereng
coklat biotip 1, 2, dan 3

Tahan terhadap hawar daun
bakteri patotip lll dan Vlll
Agak rentan terhadap hawar
daun patotip lV
Agak tahan terhadap tungro
inokulum varian 013
Rentan terhadap tungro
inokulum.varian 073 dan 031

5l
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Nama Varietas

Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan terhadaP
- Hama

- PenYakit

Nama Varietas

Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan terhadaP
- Hama

- Penyakit

Nama Varietas

Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan
terhadap

- Hama

lnpari-5

115 hari
5,74r/ha
7,20 tlha
Pulen

- Agak tahan terhadaP wereng

coklat biotip 1-, 2, dan3
- Tahan terhadaP hawar daun

bakteri PatotiP lll
- Agak tahan terhadaP hawar

daun bakteri PatotiP lV dan

vill

lnpari-6
118 hari
6,82t/ha
L2,O r/ha
Sangat pulen

Agak tahan terhadaP wereng

coklat biotip 2 dan 3

Tahan terhadaP hawar daun

bakteri patotiP lll, lV dan Vlll

ln pa ri-7
11"0-115 hari

6,2r/ha
8,7 t/ha
Pulen

Agak rentan terhadaP wereng

cokalt biotip 1", 2 dan 3

)' 53

Nama Varietas
Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan
terhadap

- Hama

- Penyakit

Nama Varietas
Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan
terhada p

fd
l4
H
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Penyakit - Agak tahan terhadap hawar
daun bakteri patotip lll

- Agak rentan terhadap
hawar daun bakteri patotip
lV dan Vlll

lnpari-8
125 hari
6,3 t/ha
9,9 t/ha
Pulen

Agak rentan terhadap wereng
coklat biotip 1, 2 dan 3

- Agak tahan terhadap hawar
daun bakteri patotip lll

- Agak rentan terhadap
hawar daun bakteri patotip
lV dan Vlll

- Tahan terhdap tungro
inokulum varian 013 dan

031
- Agak tahan terhadap tungro

inokulum varian 073

ln pa ri-9
125 hari
6,4t/ha
9,1. t/ha
Pulen
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LO

Hama

Penyakit

Nama Varietas

Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan
terhadap

- Hama

- Penyakit

Agak rentan terhadaP wereng

coklat biotip 1, 2 dan 3

Agak tahan terhadaP hawar

daun bakteri patotiP lll

Agak rentan terhadaP
hawar daun bakteri PatotiP
lV dan Vlll
Tahan terhadap tungro
inokulum varian 0l-3

Agak tahan terhadaP tungro
inokulum varian 073

lnpari-10
1.1.2hari

4,08 t/ha
7,OO t/ha
Pulen

Agak tahan terhadaP wereng

coklat biotip 1 dan 2

- Agak tahan terhadaP

bakteri hawar daun
patotip lll

- Agak rentan terhadaP

bakteri hawar daun
patotip lV

- Rentan terhadaP tungro
inokulum varian 013, 031-

dan 131

54

LL
Nama Varietas
Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan
terhadap

- Hama

- Penya kit

Nama Varietas
Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan
terhadap

- Hama

L2

h
I
l
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ln pa ri-1L
1"05 hari
6,5 t/ha
8,8 t/ha
Pulen

Agak rentan terhadap
wereng coklat biotip 1

dan 2

Rentan terhdap wereng
coklat biotip 3

Tahan terhadap hawar
daun bakteri patotip lll
Agak tahan terhadap
hawar daun bakteri
patotip lV dan Vlll
Tahan terhdap blas ras

033 dan 133, rentan
terhdap ras 073 dan 1-73

Rentan terhadap tungro

lnpari-1-2

99 hari
6,2 t/ha
8,0 t/ha
Pera

- Agak tahan terhadap
wereng coklat biotip 1"

dan 2

- Agak rentan terhadp
biotip 3
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-3

- Penyakit

Nama Varietas

Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan
terhada p

- Hama

- Penyakit

Nama Varietas

U mur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan
terhadap

Agak tahan terhadaP
hawar daun bakteri
patotip lll, lV dan Vlll
Tahan terhadap blas ras

033. Agak tahan terhadaP

ras 133 dan 073

Rentan terhadaP tungro

lnpari-13
99 hari
6,6 tlha
8,0 t/ha
Pulen

- Tahan terhadaP wereng
coklat biotiP 1-, 2 dan 3

- Agak rentan tahan
terhadap hawar daun

bakteri PatotiP lll, lV dan

vlll
- Tahan terhadaP blas ras

033. Agak tahan terhadaP

ras 133, 073 dan]-73
- Rentan terhadaP tungro
lnpari-14 Pakuan

+ 113 hari setelah sebar

6,6t/ha
8,2t/ha
Pulen

L4

16

Penyakit

t:

I
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15

Hama

Penyakit

Nama Varietas
Umur
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Tekstur nasi

Ketahanan
terhadap

- Hama

- Agak rentan terhadap
wereng batang coklat
biotipe 'J. dan 2, rentan
terhadap biotipe 3

- Agak tahan terhadap
hawar daun bakteri
patotipe lll.

- Rentan terhadap hawar
daun bakteri patotip lV

- Agak rentan terhadap
patotipe Vlll

- Agak tahan terhadap blas
ras 033 dan 133

- Rentan terhadap ras 073

dan 173
- Rentan terhadap tungro

lnpari-15 Parahyangan
+ II7 hari setelah sebar
6,1. t/ha
7,5 t/ha
Pulen

- Agak rentan terhadap
wereng batang coklat
biotipe 1

- Agak rentan terhadap
biotipe 2

- Rentan terhadap biotipe 3
- Agak tahan terhadap

hawar daun bakteri
patotipe lll.

- Agak rentan terhadap

t/


